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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the degree and behavior of red chili market integration within the red chili 

market region of Lampung Province through descriptive analysis with a quantitative approach using vector 

autoregression (VAR) method. This study uses 5 years of secondary data from 2016 to 2020 provided by the 

Badan Pusat Statistik. There is a long-term relationship between producer-level of red chili prices in 

Lampung, consumer-level big of red chili prices in Bandar Lampung, consumer-level of big red chili prices 

in South Sumatra, and consumer-level of big red chili prices in Bengkulu. There is a one-way relation 

between producer-level of red chili prices in Lampung and consumer-level of big red chili prices in South 

Sumatra. There is also a one-way relationship between big red chili prices at the Bandar Lampung consumer 

level and big red chili prices at the Bengkulu and South Sumatra consumer levels. 
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PENDAHULUAN 

 

Cabai merah merupakan salah satu komoditas yang 

paling diminati masyarakat. Provinsi Lampung 

merupakan salah satu produsen cabai merah di 

Indonesia dengan pangsa produksi 2,54 persen  

pada tahun 2021. Menurut Bank Indonesia (BI) 

Provinsi Lampung (2022), produksi komoditas 

cabai merah dipengaruhi oleh curah hujan tinggi. 

Curah hujan tinggi dapat mengganggu hasil 

produksi sehingga mempengaruhi harga cabai.  

 

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2017 - 

2021, harga cabai merah tingkat produsen tahun 

2017 sampai 2021 mengalami kenaikan setiap awal 

tahun dan mengalami puncak tertinggi pada awal 

tahun 2016, kemudian menurun, kembali 

meningkat mulai akhir tahun 2017 serta mencapai 

titik tertinggi pada tahun 2018 di bulan Maret. 

Menurut Syukur (2012), curah hujan yang 

dibutuhkan untuk terjadinya pertumbuhan tanaman 

cabai yang ideal berkisar antara 50 mm/bulan 

hingga 105 mm/bulan, curah hujan meningkat 

secara bertahap dari bulan Juli hingga awal tahun 

2017 dan tertinggi mencapai 300 mm/bulan pada 

bulan Februari. Harga cabai merah juga mengalami 

peningkatan dari bulan November dan mencapai 

titik tertinggi pada Februari 2017. 

 

Faktor yang juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap harga cabai merah adalah permintaan  

konsumen. Permintaan yang tinggi terhadap 

cabai merah di wilayah konsumen umunya 

terjadi saat hari - hari besar. Menurut 

Nurvitasari (2018), saat hari raya lebaran atau 

tahun baru tingkat permintaan terhadap 

komoditas cabai merah meningkat. 

Peningkatan harga cabai merah terjadi karena 

komoditas tersebut sering digunakan untuk 

bumbu masakan, ramuan obat, dan sebagai 

bahan campuran industri makanan dan 

minuman. Menurut Setiawan (2018), ketika 

pasokan cabai merah menurun harga cabai 

bergerak naik, dan sebaliknya bergerak turun 

apabila pasokan cabai merah tinggi. Menurut 

Eliyatiningsih (2019), pemasaran cabai merah 

selama ini dinilai kurang efisien, hal tersebut 

karena rantai pemasaran yang panjang. 

 

Menurut BPS (2021), pemasaran cabai merah 

Provinsi Lampung pada tahun 2019 sampai ke luar 

wilayah yaitu Sumatera Selatan dan Bengkulu. 

Menurut Hidayat (2022), Efisiensi kegiatan 

pemasaran dapat terlihat dari integrasi pasar antar 

wilayah pemasaran cabai merah yang terkait. 

Apabila terjadi perubahan harga cabai merah pada 

suatu pasar, maka pasar lain akan mewujudkan 

perubahan harga dalam respon yang serupa. 

Tingkat integrasi pasar yang tinggi 

menggambarkan bahwa arus informasi yang 
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terdapat dalam pasar-pasar yang terhubung berada 

dalam kondisi yang lancar (Arifianti 2010).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi sejauh 

mana integrasi yang terjadi dan perilaku pasar - 

pasar cabai merah yang berada dalam alur wilayah 

pemasaran cabai merah dari Provinsi Lampung. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto 

(2013), pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 

yang menggunakan metode kuantitatif dikarenakan 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data, dan penampilan dari 

hasilnya. 

 

Penelitian menggunakan data sekunder harga cabai 

merah tingkat produsen wilayah Lampung, harga 

cabai merah besar tingkat konsumen wilayah 

Bandar Lampung, Sumatera Selatan (dengan acuan 

harga Kota Palembang), dan Bengkulu (acuan 

harga Kota Bengkulu) yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik  tahun 2016-2020. Analisis data 

menggunakan pendekatan model Vector 

Autoregressive (VAR) guna mengetahui hubungan 

kointegrasi antar pasar cabai merah.  

 

Menurut Arsana (2004), terdapat tiga jenis model 

VAR yaitu, VAR tanpa restriksi, VAR terestriksi 

(VECM), dan struktural VAR (S-VAR). Model 

VAR tanpa restriksi memiliki keterkaitan yang erat 

mengenai kointegrasi dan hubungan teoritis. 

Apabila data stasioner pada tingkat level ketika 

pembentukan model VAR maka menggunakan 

bentuk VAR tanpa restriksi. Restriksi tambahan 

pada model VAR dalam model VECM berlaku 

apabila data tidak stasioner pada level dengan 

permasalahan kointegrasi (Prakoso 2009). Tahapan 

pertama yang perlu dilakukan sebelum melakukan 

uji kointegrasi adalah uji stasioneritas. 

 

Uji stasioneritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data mengadung root atau tidak dengan 

menggunakan uji ADF. Menurut Widarjono 

(2010), uji ADF dapat melihat ada atau tidaknya 

trend pada pergerakan data yang akan diuji, dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

 ..…….….....(1) 

.…………..(2) 

……(3) 

 

dimana :  

ΔYt = selisih variabel (Yt – Yt-1) 

γ = (ρ-1) 

α0, α1, γ, βi = koefisien 

t = trend waktu 

Y = variabel yang diuji  

stasioneritasnya 

P = panjang lag yang digunakan 

dalam model 

εt = error persamaan 

 

Penentuan lag optimum dapar dilakukan setelah 

dilakukan uji stasioneritas berdasarkan kriteria 

Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz 

Information Criterion (SIC), Hannan Quinn 

Information Criterion (HQ), dan Final Prediction 

Error (FPE), dengan kriteria-kriteria tersebut akan 

didapati kandidat lag terbaik. Setelah menentukan 

lag yang akan digunakan, maka dilanjutkan dengan 

uji kointegrasi. 

 

Uji kointegrasi Johansen menggunakan trace test 

yaitu pengukuran terhadap jumlah vektor 

kointegrasi yang terdapat pada data dengan 

menggunakan pengujian pangkat matriks 

kointegrasi yang dinyatakan sebagai berikut (Enders 

1995). 

 

.……………(4) 

 

Dimana λt merupakan nilai dugaan akar 

karakteristik (eigenvalues) yang didapatkan dari 

estimasi matriks π, T yaitu jumlah observasi, dan r 

adalah pangkat indikasi jumlah vektor kointegrasi. 

Data yang dianalisis dapat dinyatakan memiliki 

hubungan kointegrasi dengan melihat nilai trace 

statistic dan eigen values. Setelah dilakukan uji 

kointegrasi maka dilakukan uji kausalitas. 

 

Uji kausalitas dilakukan untuk memastikan arah 

hubungan variabel yang terkointegrasi. Penerapan 

uji pada penelitian ini adalah untuk memudahkan 

penjelasan hubungan yang terjadi pada pasar cabai 

merah di wilayah yang berbeda. Jika p-values > 

0,05 maka tidak terdapat hubungan kausalitas. 

Persamaan hubungan kausalitas antara harga 

produsen cabai merah dengan harga konsumen 

cabai merah Bandar Lampung yaitu : 

 

 ….……..(5) 

…........(6) 
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Keterangan : 

Interpretasi persamaan hubungan 
kausalitas yaitu : 
 

 
𝜋1 ≠ 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka             

panjang dua arah (PPL ↔ PKLB) 

 

𝜋1 = 0 maka terdapat hubungan kausalitas jangka         

panjang satu arah (PPL → PKLB) 

 

Analisis Vector Auroregressive (VAR) 

Analisis model Vector Autoregression (VAR) 

dilakukan agar terlihat bagaimana perubahan harga 

yang terjadi terhadap model persamaan yang 

diestimasi. Permodelan VAR yang digunakan 

dalam analisis integrasi pasar spasial cabai merah 

Provinsi Lampung yaitu: 

 

 …..(7) 
 

 …...(8) 

…......(9) 

 …...(10) 
 

dimana pada model persamaan PPLt, 

PKLBt,PKBBt, dan PKSBt meripakan vektor nx1, 

nx2, nx3, dan nx4 dari variabel yang terintegrasi 

pada orde satu, umumnya dinotasikan I(1) dan εt 

adalah nx1 vektor inovasi (Firdaus  2011).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelian cabai merah tingkat konsumen Kota 

Bengkulu, Kota Palembang, dan Kota Bandar 

Lampung tahun 2018-2022 memiliki pola yang 

hampir serupa.  

 
Gambar 1. Rata - rata pengeluaran rumah tangga 

dalam pembelian cabai merah di Kota 

Bandar Lampung. Kota Palembang, 

dan Kota Bengkulu tahun 2018-2022 

Sumber : BPS, 2019-2023 (Diolah) 

 

Pengaruh perubahan harga cabai merah pada 

tingkat produsen Lampung dapat mempengaruhi 

jumlah pembelian cabai merah pada tingkat 

konsumen yang menerima stok cabai dari Provinsi 

Lampung. Berikut ini adalah rata – rata 

pengeluaran rumah tangga dalam pembelian cabai 

merah di Kota Bandar Lampung, Kota Palembang, 

dan Kota Bengkulu yang disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 menunjukkan pengeluaran rumah tangga 

terhadap pembelian cabai merah yang mengalami 

penurunan pada tahun 2019 dan 2022 dari tahun 

sebelumnya. Kenaikan jumlah rata-rata pembelian 

terjadi pada tahun 2020 dan 2021 dari tahun 

sebelumnya. Kesamaan pola pengeluaran rumah 

tangga pada wilayah yang berbeda dapat 

mengindikasikan adanya integrasi pasar pada 

wilayah pemasaran cabai merah dari Provinsi 

Lampung. Berikut ini adalah hasil analisis integrasi 

pasar spasial cabai merah besar. 

 

Uji Stasioneritas 

Uji stasioneritas pada penelitian integrasi pasar 

cabai merah dilakukan terhadap empat komponen 

variabel harga yaitu, produsen cabai merah 

Lampung, konsumen cabai merah besar Bandar 

Lampung, konsumen cabai merah besar Sumatera 

Selatan, dan konsumen cabai merah besar 

Bengkulu. Uji stasioneritas pertama dilakukan 

pada tingkatan level. Acuan hasil uji stasioneritas 

berdasarkan nilai statistik ADF yang lebih besar 

dari masing-masing nilai kritis Mc-Kinnon pada 

tingkatan 1%, 5%, dan 10% dan probabilistas lebih 

kecil dari nilai alpha (0,05). Data yang stasioner 

menandakan data memiliki kestabilan atau tidak 

adanya kenaikan serta penurunan tajam pada data. 

Hasil uji stasionertitas pada tingkatan level terlihat 

pada Tabel 1. 

PPL : harga cabai merah produsen Lampung 

PKLB  : harga produsen cabai merah konsumen 

Bandar Lampung  

t : waktu 

 : error term 

t-1 : operasi kelambanan (lag) 
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Tabel 1. Uji stasioneritas 

 
Variabel Nilai ADF 

[Probabilitas] 
Nilai kritis Mc-Kinnon 

1%    5%   10%      
Ket. 

PPL -4,15 [0,0017] -3,55 -2,91 -2,59 Stasioner 
PKLB  -3,73 [0,0059] -3,54 -2,51 -2,59 Stasioner 

PKSB  -4,13 [0,0019] -3,54 -3,91 -2,59 Stasioner 

PKBB  -3,68 [0,0069] -3,55 -2,91 -2,59 Stasioner 

Ket : 

PPL  : (Produsen cabai merah Lampung) 

PKLB : (Konsumen cabai merah besar Bandar Lampung) 

PKSB : (Konsumen cabai merah besar Sumatera Selatan) 

PKBB : (Konsumen cabai merah besar Bengkulu) 

 

Data pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa data harga 

sudah stasioner pada tahapan level. Nilai ADF 

pada variabel PPL, PKLB, PKSB, dan PKBB lebih 

besar dari nilai kritis Mc-Kinnon pada tingkat 1%, 

5%, maupun 10% serta probabilitas < 5% . Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Hidayat (2022), 

dimana data harga cabai merah pada tahapan level 

sudah stasioner. Data yang telah stasioner pada 

tingkatan level menunjukkan bahwa jenis VAR 

yang digunakan adalah tanpa restriksi atau model 

VAR biasa.  

Uji Lag Optimum 

Setelah dilakukan uji stasioneritas, dilakukan uji 

lag optimum yang bertujuan seberapa panjang lag 

optimal yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antar variabel harga cabai merah. 

Menurut Ruslan (2018), penggunaan lag terkait 

dengan jangka waktu yang berhubungan pada 

model yang dianalisis dalam uji lag optimum. Pada 

pengujian lag optimal harga cabai merah besar, 

panjang lag maksimal yang digunakan (max leght 

criteria) adalah 4. Pemilihan panjang tersebut, 

berkaitan dengan hasil saran kriteria LR, FPE, 

AIC, SC, dan HQ. Ketika panjang lag lebih dari 4, 

maka tanda * (penyaranan) menjadi lebih sedikit 

pada lag-lag yang ada. Uji lag optimal dapat dilihat 

pada Tabel 2. Berdasarkan data pada Tabel 2. 

Kriteria LR, FPE, AIC dan HQ menyarankan lag 2 

sedangkan kriteria SC menyarankan lag 1.  

Penentuan lag berdasarkan hasil nilai kriteria 

terkecil yang bertanda * pada periode tersebut.  

Dengan demikian, lag yang digunakan untuk tahap 
 

Tabel 2. Uji Lag Optimum 

 

Lag 0 1 2 3 4 

LR NA 1367,42 46,51* 236,72 8,68 

FPE 8,80 1,07 7,10* 7,43 1,10 

AIC 80,30 78,19 77,77* 77,80 78,14 

SC 80,45 78,92* 79,08 79,67 80,60 

HQ 8,04 78,48 78,28* 78,52 7,91 

*Indicates lag order selected by criterion 

selanjutnya pada data harga cabai merah besar 

adalah lag 2. Lag 2 memiliki arti bahwa bahwa 

bukan periode sekarang, namun sampai dua 

periode sebelumnya. Hal tersebut berbeda dengan 

penelitian Samantha (2021), dimana lag optimal 

pada analisis integrasi cabai merah keriting di Jawa 

Tengah berada pada lag 5. Nilai lag 2 sejalan 

dengan penelitian Jumiana (2018) tentang analisis 

integrasi pasar vertikal cabai merah di Kabupaten 

Gayo Lues, lag optimal antara harga cabai merah 

tingkat petani dan harga cabai merah di pedagang 

pengecer berada pada lag 2. 

 

Uji Kointegrasi 

Elvina (2017) mengatakan bahwa variabel dapat 

dikatakan memiliki hubungan secara jangka 

panjang atau terkointegrasi apabila variabel 

stasioner pada derajat yang sama dan panjang 

gelombang sama. Pengambilan keputusan pada uji 

kointegrasi berlandaskan pada nilai yang dimiliki 

oleh hasil trace statistics. Apabila nilai trace 

statistics lebih besar dibandingkan nilai critical 

value maka terjadi kointegrasi pada persamaan 

yang dianalisis. Mengutip pernyataan Yaman 

(2023), kointegrasi memiliki definisi sebagai 

individu yang non stasioner, namum kombinasi 

secara linear yang terdapat pada dua atau lebih 

variabel bisa menjadi stasioner. Uji kointegrasi 

antara harga cabai merah produsen lampung (PPL), 

harga cabai merah besar konsumen Bandar 

Lampung (PKLB), harga cabai merah besar 

konsumen Sumatera Selatan (PKSK), dan harga 

cabai merah bersar konsumen Bengkulu (PKBB) 

terlihat pada Tabel 3. Berdasarkan data pada Tabel 

3, terdapat dua hubungan jangka panjang atau dua 

persamaan yang terkointegrasi diantara peubah- 

peubah pada model. Hubungan tersebut bisa dilihat 

dari hipotesis yang menyatakan setidaknya ada 

satu dan dua hubungan yang terintegrasi memiliki 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,1 (taraf nyata 

10%). Bisa juga dikatakan pasar cabai merah 

tingkat produsen Lampung, pasar cabai merah 

besar tingkat konsumen di Bandar  Lampung, 

Sumatera Selatan, dan Bengkulu terintegrasi dalam 

jangka panjang, namun integrasi dalam jangka 

pendekbelum bisa dipastikan. Hal tersebut, sejalan  

 

Tabel 3. Uji Kointegrasi 

 
Hypothesized 
No. of CE(s) 

Eigenvalue 
Trace 
Statistic 

0.05 
CV 

Prob.** 

None * 0,3558 57,5804 47,8561 0,0047 

At most 1 0,2790 32,5152 29,7971 0,0237 

At most 2 0,2139 13,8660 15,4947 0,0867 

At most 3 0,0026 0,1494 3,8415 0,6991 

*Trace test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level  
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Tabel 4. Pairwise granger causality tests  

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob. 

PKBB does not 
Granger Cause PPL 

58 0,3441 0,7104 

PPL does not Granger 

Cause PKBB 
 2,3274 0,1074 

PKSB does not 

Granger Cause PPL 
58 0,3953 0,6754 

PPL does not 

Granger Cause PKSB 
 11,5495 7,E-05 

 PKLB does not 
Granger Cause PPL 

58 0,2906 0,7490 

PPL does not 

Granger Cause 

PKLB 

 2,5001 0,0917 

PKSB does not 

Granger Cause PKBB 
58 2,3251 0,1077 

PKBB does not 

Granger Cause PKSB 
 8,5201 0,0006 

PKLB does not 

Granger Cause PKBB 
58 0,7219 0,4906 

PKBB does not 

Granger Cause 

PKLB 

 3,5589 0,0355 

PKLB does not 

Granger Cause PKSB 
58 3,4287 0,0398 

PKSB does not 

Granger Cause PKLB 
 2,1756 0,1236 

*Taraf nyata yang digunakan sebesar 10% 

 
dengan penelitian Anindhita (2013), dimana 

terdapat hubungan jangka panjang pada analisis 

integrasi pasar cabai merah besar di Jawa Timur. 

 

Uji Kausalitas 
Uji kausalitas menurut Katrakidilis (2008), 

dilakukan untuk melihat timbal balik antara dua 

atau lebih variabel dan  mengidentifikasi pasar 

yang memiliki dominansi dalam pembentukan 

harga di pasar. Pranyoto (2017), mengatakan 

bahwa analisis yang berkaitan dengan permodelan 

VAR tidak struktural yaitu mencari sebab akibat 

yang terdapat antara variabel endogen pada sistem 

VAR. Uji kausalitas pada analisis integrasi pasar 

cabai merah disajikan pada Tabel 4.  

Berdasarkan data pada Tabel 4. terlihat bahwa 

pasar produsen cabai  merah  Lampung (PPL) 

memberikan pengaruh terhadap pasar konsumen 

cabai merah besar di Sumatera Selatan (PKSB) 

(PPL does not Granger Cause PKSB) dengan 

hubungan searah serta probabilitas paling kecil 

(0,00007).  Selain itu, pasar konsumen cabai 

merah besar Bengkulu memberikan pengaruh 

kepada pasar konsumen Bandar Lampung secara 

searah (PKBB does not Granger Cause PKLB), 

hubungan searah juga terjadi pada pasar cabai 

merah besar konsumen Bandar Lampung yang 

memberikan pengaruh terhadap pasar konsumen 

Sumatera Selatan (PKLB does not Granger Cause 

PKSB) serta pasar cabai merah produsen Lampung  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Hubungan kausalitas analisis variabel 

harga cabai merah besar 

 

yang memengaruhi pasar cabai merah konsumen 

Bandar Lampung (PPL does not Granger Cause 

PKLB). Pasar cabai merah besar Bengkulu 

mempengaruhi pasar cabai merah besar Sumatera 

Selatan (PKBB does not Granger Cause PKSB) 

dengan hubungan searah.  Gambar 2 

menunjukkan hubungan dua arah antara harga 

komoditas cabai merah tidak terjadi antara pasar 

konsumen Bengkulu dengan pasar produsen 

Lampung serta sebaliknya. Ketika terjadi 

perubahan harga komoditas cabai merah di pasar 

konsumen Bengkulu maka pasar produsen cabai 

merah Lampung tidak memberikan respon atau 

perubahan harga, begitupun sebaliknya. Pasar 

konsumen komoditas cabai merah besar Sumatera 

Selatan tidak mempengaruhi pasar komoditas cabai 

merah produsen di Lampung secara dua arah, 

ketika terjadi perubahan harga komoditas cabai 

merah di pasar produsen Lampung maka harga 

cabai merah besar konsumen Sumatera Selatan 

akan ikut berubah tetapi tidak berlaku sebaliknya. 

Hal ini dapat diartikan bahwa harga komoditas 

cabai merah besar dipengaruhi oleh harga 

konsumen dan pasar lain yang berhubungan 

dimana ketika terjadi perubahan harga tingkat 

konsumen akan direspon oleh harga komoditas 

cabai merah di tingkat pasar lain. Pengaruh yang 

diberikan oleh pasar cabai merah Bengkulu ke 

pasar cabai di Sumatera Selatan dapat terjadi 

karena Sumatera Selatan menerima stok cabai 

merah dari wilayah Bengkulu berdasarkan alur 

distribusi perdagangan cabai merah oleh Badan 

Pusat Statistik (2020). 
 
Uji Vector Autoregression (VAR) 
Analisis model Vector Autoregression (VAR) 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana perubahan 
harga yang terjadi pada variabel model persamaan 
cabai merah yang diestimasi. Selain untuk 
menganalisis data harga model VAR dapat  
 

Harga Cabai Merah 

Produsen Lampung 

Harga Cabai Merah 

Besar Konsumen 

Bengkulu 

Harga Cabai Merah 

Besar Konsumen 

Sumatera Selatan 

Harga Cabai Merah 

Besar Konsumen 

Bandar Lampung 

Keterangan : 

(Hubungan searah)       (Tidak saling mempengaruhi) 
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Tabel 5. Estimasi Model VAR 

 
Variabel Persamaan Model 

(PPL) PPL= 0,228*PKBB(-1) + 0,034*PKBB(-2) - 

0,087*PKLB(-1) + 0,063*PKLB(-2) - 
0,166*PKSB(-1) - 0,072*PKSB(-2) + 

1,035*PPL(-1) - 0,347*PPL(-2) + 

7692,580 

(PKLB) PKLB = 0,471*PKBB(-1) - 0,219*PKBB(-2) + 
0,599*PKLB(-1) - 0,038*PKLB(-2) - 

0,093*PKSB(-1) - 0,247*PKSB(-2) + 

0,339*PPL(-1) + 0,018*PPL(-2) + 

8217,225 
(PKSB) PKSB = 0,582*PKBB(-1) - 0,595*PKBB(-2) - 

0,186*PKLB(-1) + 0,403*PKLB(-2) + 

0,332*PKSB(-1) - 0,160*PKSB(-2) + 

0,994*PPL(-1) - 0,314*PPL(-2) + 
6590,290 

(PKBB) PKBB = 1,198*PKBB(-1) - 0,033*PKBB(-2) - 

0,066*PKLB(-1) - 0,222*PKLB(-2) - 

0,350*PKSB(-1) - 0,028*PKSB(-2) + 
0,681*PPL(-1) - 0,366*PPL(-2) + 

8558,672 
 

diaplikasikan dalam berbagai jenis penelitian. 
Prahutama (2019), mengutarakan beberapa 
penelitian yang menggunakan metode VAR 
misalnya Nasution (2015), mengaplikasikan model 
VAR untuk inflasi dan BI rate. Desvina (2016), 
menerapkan model VAR sebagai permodelan 
pencemaran udara yang terdapat di wilayah 
Kepulauan Riau. Zhao and Chen (2015), 
melakukan pengembangan model VAR dengan 
penggabungan model dekomposisi yang digunakan 
sebagai permodelan curah hujan. Permodelan VAR 
pada penelitian ini mengacu pada analisis integrasi 
pasar cabai merah besar yang stasioner pada 
tingkat level setelah dilakukan unit root test 
menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF). 
Hasil estimasi model VAR dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
 
Berdasarkan adata pada Tabel 5 terlihat bahwa 
perubahan kenaikan harga yang paling besar pada 
model persamaan harga konsumen adalah cabai 
merah besar di Sumatera Selatan, dimana koefisien 
positif harga produsen cabai merah Lampung 
sebesar 0,99 pada lag 1. Bila terdapat kenaikan 
harga komoditas produsen cabai merah Lampung  
pada satu periode sebelumnya sebesar Rp1,00 
maka harga komoditas cabai merah besar 
konsumen Sumatera Selatan akan mengalami 
kenaikan harga sebesar Rp0,99 atau terjadi 
kenaikan harga yang serupa. Perubahan harga 
tersebut dapat dikaitkan dengan jalur distribusi 
perdagangan cabai merah di wilayah Lampung 
menurut BPS (2021), dimana Sumatera Selatan 
memiliki persentase distribusi cabai merah asal 
Lampung yang paling besar dibandingkan dengan 
distribusi cabai merah ke wilayah Bengkulu. 
Hutapea (2021) mengatakan, bahwa rantai 

pemasaran yang panjang bisa menyebabkan 
mahalnya harga komoditas cabai merah besar.  
Nilai koefisien negatif terbesar terdapat pada 
model persamaan yang sama, dimana terjadi pada 
lag 2 koefisien harga cabai merah besar Bengkulu 
sebesar -0,60.  Jika harga konsumen komoditi 
cabai merah besar di Bengkulu naik sebesar 
Rp1,00 maka akan terjadi penurunan harga 
produsen cabai merah lampung sebesar Rp60,00. 
Pengaruh harga ini dapat terjadi karena daerah 
Sumatera Selatan  juga menerima stok cabai 
merah dari daerah Bengkulu sehingga harga cabai 
merah Bengkulu dapat mempengaruhi harga cabai 
merah Sumatera Selatan. 
 
Model persamaan harga cabai merah besar 
konsumen Bandar Lampung bukanlah merupakan 
model yang memiliki nilai koefisien positif paling 
besar, serta pada lag 2 koefisien harga podusen 
hanya bernilai 0,018. Hal tersebut bisa terjadi 
dengan adanya dugaan bahwa pemasok pasar cabai 
merah di Lampung berasal dari wilayah yang 
berbeda sehingga harga yang masuk di pasar cabai 
merah Bandar Lampung berbeda dengan harga 
produsen cabai merah yang berasal dari Lampung 
itu sendiri.  
 
Permisalan yang dapat dibuat berdasarkan model 
persamaan uji VAR, apabila harga jual cabai 
merah konsumen di pasar Bandar Lampung dijual 
pedagang A senilai Rp26.000,00/kg yang dibeli 
dari produsen (petani wilayah Lampung) akan 
mengalami perubahan. Perubahan terjadi saat 
supply cabai merah dari wilayah lain (misalnya 
Jawa Barat) masuk ke wilayah pasar cabai merah 
Bandar Lampung dengan nilai jual Rp20.000,00/kg 
dan dibeli oleh pedagang B kemudian dijual 
Rp23.000,00/kg kepada konsumen. Untuk 
menghadapi persaingan harga dan 
mempertahankan konsumen maka pedagang A  
 
akan menurunkan harga mengikuti pedagang B 
yang mendapat komoditas cabai dari luar wilayah. 
Perubahan harga cabai merah di tingkat petani 
dapat memengaruhi kesejahteraan mereka. 
Chonani (2014) mengatakan bahwa agribisnis 
hortikultura yang dikembangkan memiliki 
keselarasan dengan tujuan pembangunan pertanian 
dimana dapat menaikkan taraf hidup petani dengan 
peningkatan produksi dan pendapatan. Menurut 
Putri (2020), perlu adanya peningkatan efisiensi 
untuk optimalisasi produksi cabai. 

 
KESIMPULAN 

 
Terdapat hubungan searah antara pasar cabai 
merah tingkat produsen Lampung dengan pasar 
cabai merah besar tingkat konsumen Sumatera 
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Selatan dan hubungan searah antara pasar cabai 
merah besar tingkat konsumen Bandar Lampung 
dengan cabai merah besar tingkat konsumen 
Bengkulu dan Sumatera Selatan. Integrasi pasar 
paling dominan terjadi antara pasar cabai merah 
tingkat produsen Lampung dengan pasar cabai 
merah besar tingkat konsumen Sumatera Selatan. 
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